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ABSTRACT

Name: Qorry Sakinah Istighfaroh, NIM: 181360033, Title: Al-
Haimanah "Qais wa Laila™ fii Riwaayah Al-Hubb Al-Khaalid: Qais wa
Laila (Dirasat Al-Haimanah Antonio Gramsci), Department of Arabic
Language and Literature, Faculty of Ushuluddin and Adab, Sultan Maulana
Hasanuddin State Islamic University Banten, 2024 M/1446 H. In this study, the
pattern of domination in Antonio Gramsci's Hegemony theory in the story of
"Qais and Laila" in the novel "Al-Hubb Al-Khalid: Qais wa Laila" Lebanese
manuscript Dar al-Kutub al-1Imiyyah.

Researcher interested in examining the story of "Qais and Laila" using
Antonio Gramsci's Hegemony theory, because many conflicts result from the
patterns and dynamics of hegemony that make the story very dramatic and
tragic. The analysis method used in this research is descriptive analysis and uses
qualitative research. The study begins by analysing patterns and their basic
elements, and then analyses the patterns of hegemony that occur in the
characters in the story of "Qais and Laila". It also illustrates the hegemony
exercised by the closest individuals such as the family to generalise to a wide-
ranging caliphate. Hegemony that is very obvious drains emotionally, mentally
and physically. Until the outbreak of war, each led by influential figures, one of
whom is Laila's father and the other is Qays' best friend. In addition, there are
many separations of the main characters that cause endless conflict.

In this study, it can be concluded that researcher found the main
concepts of Antonio Gramsci's hegemony, namely culture, ideological
hegemony, intellectuals, and the state in the story of Qais and Laila. The patterns
of hegemony that occur in each individual who plays a major role in the
occurrence of the tragic and legendary story "Al-Hubb Al-Khalid: Qais wa
Laila", making it one of the most popular love stories of all time.

Keywords: Gramsci's Hegemony, Antonio Gramsci, The Story of Qais and Laila.



ABSTRAK

Nama: Qorry Sakinah Istighfaroh, NIM: 181360033, Judul Al-
Haimanah “Qais wa Laila” fii Riwayah Al-Hubb Al-Khaalid: Qais wa Laila
(Dirasat Al-Haimanah Antonio Gramsci), Jurusan Bahasa dan Sastra Arab,
Fakultas Ushuluddin dan Adab Universitas Islam Negeri Sultan Maulana
Hasanuddin Banten, 2024 M/1446 H. Dalam penelitian ini, pola dominasi dalam
teori Hegemoni Antonio Gramsci pada kisah "Qais dan Laila” dalam novel "Al-
Hubb Al-Khalid: Qais wa Laila™ manuskrip Lebanon Dar al-Kutub al-1Imiyyah.

Peneliti tertarik untuk meneliti kisah "Qais dan Laila" dengan
menggunakan teori Hegemoni Antonio Gramsci, karena banyak konflik yang
dihasilkan dari pola dan dinamika hegemoni yang membuat cerita itu sangat
dramatis dan tragis. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis deskriptif dan menggunakan penelitian kualitatif. Studi dimulai dengan
menganalisis pola dan elemen dasar mereka, dan kemudian menganalisis pola
hegemoni yang terjadi pada karakter dalam kisah "Qais dan Laila". Ini juga
menggambarkan hegemoni yang dilakukan oleh individu-individu terdekat
seperti keluarga hingga mengeneral pada sebuah khilafah yang cakupannya luas.
Hegemoni yang sangat kentara menguras emosional, mental hingga fisik.
Sampai pecahnya perang yang masing-masing dipimpin oleh tokoh-tokoh
berpengaruh, salah satu ayah Laila dan yang lainnya adalah sahabat Qays. Selain
itu, ada banyak pemisahan karakter utama yang menyebabkan konflik tanpa
akhir.

Di dalam penelitian ini dapat disimpulkan peneliti menemukan konsep

utama hegemoni Antonio Gramsci yaitu kebudayaan, hegemoni ideologi, kaum
intelektual, dan negara pada kisah Qais dan Laila. Pola-pola hegemoni yang
terjadi pada setiap individu yang berperan besar dalam terjadinya kisah tragis
nan legendaris “Al-Hubb Al-Khalid: Qais wa Laila” sehingga menjadikan kisah
ini salah satu kisah cinta terpopuler sepanjang masa.

Kata kunci: Hegemoni Gramsci, Antonio Gramsci, Kisah Qais dan Laila.
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"And your Lord is going to give you, and you will be satisfied.”
(Q.S Adh-Dhuha: 5)

“Sebaik-baiknya manusia adalah yang paling bermanfaat bagi orang lain.”

(H.R. Ath- Thabrani)
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